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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK BIJI DUKU  
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PERTUMBUHAN BAKTERI  

Enterococcus faecalis 
 

Dinna Kalyani Liwijaya 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Bakteri Enterococcus faecalis merupakan bakteri utama penyebab 

infeksi periradikular persisten pasca perawatan saluran akar. Eliminasi bakteri dapat 

dilakukan dengan menggunakan bahan irigasi seperti klorheksidin. Klorheksidin memiliki 

beberapa kekurangan. Saat ini bahan alami terus dikembangkan karena mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri dan dinilai lebih aman. 

Salah satu bahan alami yang memiliki aktivitas antibakteri adalah biji duku. Ekstrak biji 

duku dilaporkan mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid, dan tanin. Tujuan: 

Mengetahui daya antibakteri ekstrak biji duku terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus 

faecalis Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu in vitro dan 

terdiri dari 6 kelompok perlakuan (ekstrak biji duku konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

100% dan klorheksidin 2%). Uji daya hambat dilakukan dengan menggunakan metode 

difusi cakram untuk melihat zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Data 

hasil penelitian diuji dengan Shapiro-Wilk dan Independent T-test. Hasil: Zona hambat 

terbesar terbentuk pada kelompok klorheksidin 2% dengan rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 17,88 mm dan termasuk dalam kategori kuat, ekstrak biji duku 100% termasuk 

dalam kategori lemah dengan zona hambat sebesar 5,04 mm, sedangkan ekstrak biji duku 

50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% tidak memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri Enterococcus faecalis Kesimpulan: Ekstrak biji duku pada konsentrasi 100% 

memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis.  

 

Kata kunci: daya antibakteri, ekstrak biji duku, Enterococcus faecalis. 
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF DUKU (Lansium  

domesticum Corr.) SEED EXTRACT AGAINST 

 BACTERIAL GROWTH OF  

Enterococcus faecalis 

 
Dinna Kalyani Liwijaya 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 

ABSTRACT 

Background: Enterococcus faecalis bacteria was the main bacteria causing persistent 

periradicular infections after endodontic treatment. Elimination of bacteria can be done 

using irrigation agent such as chlorhexidine. Chlorhexidine has several drawbacks. 

Currently, natural ingredients continue to be developed because they are composed with 

secondary metabolite compounds that have antibacterial activity and considered safer. 

One of the natural ingredients that have antibacterial activity is duku seeds. Duku seed 

extract was reported to contain alkaloids, saponins, flavonoids, terpenoids, and tannins. 

Objective: To determine the antibacterial potency of duku seed extract to inhibit the growth 

of Enterococcus faecalis. Methods: This study was a quasi-experimental in vitro study and 

consisted of 6 groups (duku seed extract concentrations of 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 100% 

and 2% chlorhexidine). Inhibition test was carried out using the disc diffusion method to 

observe the clear zone formed around the disc paper. The research data were tested by the 

Shapiro-Wilk and Independent T-test. Results: The largest zone of inhibition was formed 

in the 2% chlorhexidine group with an average inhibition zone diameter of 17.88 mm and 

was included in the strong category, 100% duku seed extract was included in the weak 

category with an inhibition zone of 5.04 mm, while duku seed extract at concentration of 

50%, 25%, 12.5%, and 6.25% did not have the ability to inhibit the growth of Enterococcus 

faecalis bacteria. Conclusion: Duku seed extract at concentration of 100% had 

antibacterial potency against Enterococcus faecalis bacteria. 

 

Keywords: antibacterial potency, duku seed extract, Enterococcus faecalis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Bakteri Enterococcus faecalis adalah bakteri kokus Gram positif bersifat 

anaerob fakultatif.1 Enterococcus faecalis merupakan organisme persisten yang 

berperan sebagai etiologi dari lesi periradikular persisten seusai dilakukan 

perawatan saluran akar. Bakteri Enterococcus faecalis ditemukan dengan angka 

kasus kegagalan perawatan saluran akar yang tinggi serta bertahan di saluran akar 

sebagai komponen utama flora.2 Persentase bakteri Enterococcus faecalis yang 

tinggi pada kegagalan perawatan saluran akar disebabkan oleh faktor virulensi 

bakteri termasuk bertahan dalam kondisi kekurangan nutrisi dalam waktu yang 

lama, kemampuan membentuk biofilm, dan menginvasi tubulus dentin.3 

Eliminasi bakteri pada perawatan saluran akar dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan irigasi.4 Bahan irigasi yang umum digunakan adalah 

klorheksidin. Klorheksidin memiliki kekurangan yaitu tidak mampu melarutkan 

jaringan organik dan dapat menimbulkan reaksi alergi.5 Saat ini bahan alami yang 

berasal dari tanaman telah banyak diteliti, karena mampu menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas antibakteri.6  Bahan alami dinilai 

lebih aman karena jarang memiliki efek samping dibandingkan obat kimia.7  Salah 

satu bahan alami yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah biji duku (Lansium 

domesticum Corr.).  
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Duku Komering termasuk dalam komoditas unggulan  di wilayah Sumatera 

Selatan.8 Berdasarkan katalog Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten OKU Timur, 

produksi duku di OKU Timur pada tahun 2018 berjumlah 77.017 ton.9 Pada 

umumnya, bagian daging dari buah duku saja yang dikonsumsi, sedangkan bagian 

kulit dan biji dari buah duku akan menjadi limbah.  

Penelitian yang telah dilakukan Tanwirotun dkk. (2014) melaporkan bahwa  

ekstrak etanol biji duku (Lansium domesticum Corr.) memiliki kandungan bahan 

aktif berupa alkaloid, saponin, dan flavonoid.10 Gede (2016) melaporkan ekstrak n-

heksana biji duku (Lansium domesticum Corr.) memiliki kandungan bahan aktif 

terpenoid dan alkaloid.11 Penelitian Alimon et al (2014) menyatakan ekstrak 

metanol biji duku (Lansium domesticum Corr.) dalam konsentrasi 1,0 g/ml dapat 

menghambat bakteri Gram positif yaitu Bacillus subtilis. Daya antibakteri ekstrak 

metanol biji duku (Lansium domesticum Corr.) yang menghambat pertumbuhan 

bakteri Bacillus subtilis diperoleh dari kandungan bahan aktif senyawa flavonoid 

dan tanin.12 

Berdasarkan hasil studi pustaka belum banyak penelitian biji duku ini sebagai 

antibakteri, terutama penelitian mengenai aktivitas antibakteri biji duku terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis, maka dari itu penulis ingin meneliti daya uji daya 

antibakteri ekstrak biji duku (Lansium domesticum Corr.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Enterococcus faecalis. 
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1. 1   Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak biji duku (Lansium domesticum Corr.) memiliki daya 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. 

1. 2   Tujuan Penelitian 

1. 4. 1 Tujuan Umum 

Mengetahui ada atau tidaknya antibakteri ekstrak biji duku (Lansium 

domesticum Corr.) terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. 

1. 4. 2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui nilai zona hambat dari ekstrak biji duku (Lansium domesticum 

Corr.) terhadap bakteri Enterococcus faecalis. 

2. Mengetahui konsentrasi efektif ekstrak biji duku (Lansium domesticum 

Corr.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. 

1. 4   Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis 

Meningkatkan ilmu pengetahuan serta menjadi rujukan penelitian lebih 

lanjut mengenai manfaat ekstrak biji duku (Lansium domesticum Corr.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. 

1. 4. 2 Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat  

Mengembangkan wawasan masyarakat mengenai manfaat bahan alami biji 

duku yang berkhasiat sebagai antibakteri. 
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2. Bagi dokter gigi 

Meningkatkan pengembangan dan penggunaan bahan dalam bidang kedokteran 

gigi yang berasal dari alam seperti biji duku sebagai alternatif dari bahan sintetik 
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